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Abstract: Learning mathematics, especially the concept of multiplication, is often a challenge for students. This research aims to improve the learning outcomes of grade 3 students at SDN Polehan 3 Malang on the material of multiplication of whole numbers using multiplication bag media. Through classroom action research, it was found that the use of multiplication bag media was able to increase the average student score at the beginning of cycle I by 74.81%, which then increased in cycle II to 94.61%, with an increase percentage of 19.8%. Apart from that, observations show an increase in students' motivation and learning activities. The results of this research indicate that multiplication bag media can be an effective alternative in learning whole number multiplication, especially for students who have difficulty understanding abstract concepts.
Key Words: Mathematics Learning; Multiplication Pocket Media; Whole Number Multiplication; Learning outcomes
Abstrak: Pembelajaran matematika, khususnya konsep perkalian, seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 3 SDN Polehan 3 Malang pada materi perkalian bilangan cacah dengan menggunakan media kantong perkalian. Melalui penelitian tindakan kelas, ditemukan bahwa penggunaan media kantong perkalian mampu meningkatkan rata-rata nilai peserta didik pada awal siklus I sebesar 74,81% yang kemudian meningkat pada siklus II menjadi 94,61%, dengan persentase peningkatan sebesar 19,8%. Selain itu, observasi menunjukkan peningkatan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa media kantong perkalian dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran perkalian bilangan cacah, terutama untuk peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak.
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Pendahuluan
Pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan terencana, bukan suatu aktivitas yang diselenggarakan secara rutin tanpa memiliki tujuan dan perencanaan yang matang. Pendidikan di sekolah memiliki peranan yang penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pelaksanaannya tidak dapat dianggap suatu hal yang mudah. Secara khusus pendidikan di sekolah dibagi pada setiap mata pelajaran yang memiliki peranan dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik, seperti mata pelajaran matematika. Matematika merupakan suatu ilmu yang mempunyai peran penting dalam memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu, diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini agar mampu bersaing di masa yang akan datang. Penguasaan konsep matematika ini sebagai dasar untuk dapat menyelesaikan soal-soal matematika yang berpikir tingkat tinggi. Dalam pendidikan dasar siswa diarahkan untuk memiliki kemampuan kognitif dalam memecahkan masalah (Ani, 121-2019). Pembelajaran matematika, khususnya konsep perkalian, seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi peserta didik. Konsep perkalian yang abstrak dan melibatkan pengulangan penjumlahan seringkali sulit dipahami oleh siswa, terutama bagi mereka yang belum memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep bilangan dan operasi penjumlahan. Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal perkalian dan cenderung merasa bosan dengan pembelajaran matematika. 
Menurut Johnson dan Rising (dalam Heruman, 2014) matematika adalah pola pikir pola mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematika adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai arti daripada bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika adalah pola pikir pengetahuan yang cermat, jelas, akurat berdasarkan pola, ide, teori yang telah dibuktikan kebenarannya yang mengandung ilmu pengetahuan tentang ruang, bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan. 
Media pembelajaran merupakan alat pembawa pesan atau informasi yang bertujuan dan mengandung maksud-maksud pembelajaran. Media pembelajaran dapat juga diartikan sebagai sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Mengingat banyaknya macam media, maka guru harus dapat berusaha memilihnya dengan cermat agar dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, seringpula pemakaian kata media pembelajaran diganti dengan istilah seperti bahan pembelajaran, komunikasi pandang-dengar, alat peraga, media penjelas, dan alat peraga pandang. (Cecep & Daddy, 2020:5-6). Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Media pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret, sehingga memudahkan mereka untuk memahami dan mengingat materi pelajaran. Salah satu media yang potensial adalah media kantong perkalian. Media ini memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek secara langsung, sehingga mereka dapat membangun pemahaman konsep perkalian melalui pengalaman yang konkret dan bermakna. 
Berdasarkan hasil observasi di SDN Polehan 3 Malang kelas 3, diketahui bahwa nilai matematika masih rendah. Hal ini terlihat pada saat mengikuti pembelajaran, terdapat peserta didik belum aktif bertanya dan menjawab, peserta didik berbicara sendiri saat guru menjelaskan materi, kurangnya media pembelajaran, dan peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran yang menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar pada materi perkalian. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan akan inovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui pemanfaatan media pembelajaran yang lebih efektif seperti media kantong perkalian. Data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran matematika belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut terlihat masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Sejalan dengan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Media Kantong Perkalian Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Perkalian Bilangan Cacah Kelas 3 SDN Polehan 3 Malang “.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III B di SDN Polehan 3 Kota Malang, yang berjumlah 27 peserta didik dengan 14 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Berdasarkan latar belakang yang sudah ada untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas III B dengan menggunakan media kantong perkalian. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 22 Agustus 2024 sampai dengan 02 September 2024 pada semester I tahun ajaran 2024/2025. 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi dan tes (terdiri dari evaluasi) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung suatu objek, fenomena, atau peristiwa. Dalam penelitian, observasi digunakan untuk memperoleh data primer yang bersifat kualitatif. Tes adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu variabel tertentu. Tes dapat berupa soal-soal tertulis, lisan, atau praktik yang dirancang untuk mengukur kemampuan tertentu. (Sugiyono, 2015)
Tahapan atau alur pelaksanaan PTK dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut, Kemmis & Mc. Tegart (Fahmi, dkk. 2021) yang difokuskan pada kegiatan pokok, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Penelitian ini berlangsung selama 2 siklus, setiap siklus yang dilaksanakan akan menggunakan langkah-langkah yang sudah dijabarkan.
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III B di SDN Polehan 3 Kota Malang pada tanggal 22 Agustus 2024 sampai dengan 02 September 2024. Proses pengambilan data ini dilaksanakan dengan menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dan beberapa tahap siklus yang dimulai dari pra penelitian tindakan, siklus pertama, dan siklus kedua, tiap siklus terdapat empat jam pelajaran dengan alokasi waktu 70 menit pada tiap pertemuan dan terdapat evaluasi di akhir siklus. Proses belajar mengajar dilakukan oleh peneliti sebagai guru, dan melibatkan teman sejawat sebagai observer, sedangkan guru bertindak sebagai pembimbing saat melakukan kegiatan belajar mengajar berlangsung dan saat kegiatan refleksi. Penerapan pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, peneliti yang bertindak sebagai guru menyiapkan sejumlah perangkat yang dibutuhkan, antara lain modul ajar, materi ajar, soal evaluasi, soal latihan, lembar kegiatan peserta didik, lembar angket, dan lembar pengamatan siswa. Peneliti juga melibatkan satu orang observer yang bertugas untuk mengamati semua aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, sedangkan guru bertindak sebagai pembimbing jalannya proses pembelajaran. Hasil dari pengamatan penelitian tindakan kelas diperoleh sebagai berikut yang disajikan dalam bentuk tabel:
Tabel 4.1. Nilai Hasil Tes Peserta Didik
	No.
	Indikator
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Jumlah siswa
	27
	27
	26

	2.
	Nilai tertinggi
	80
	100
	100

	3.
	Nilai terendah
	0
	20
	60

	4.
	Jumlah keseluruhan
	1.460
	2.020
	2.460

	5.
	Rata-rata
	54,07
	74,81
	94,61

	6.
	Kriteria
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik


Berikut ini merupakan gambar histogram yang terdiri dari rata-rata kelas hasil tes peserta didik pada prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil tes disajikan pada gambar 4.1 dibawah ini:
                                    
Gambar 4.1 Diagram Hasil Nilai Tes Peserta Didik
Deskripsi dari tabel dan diagaram di atas akan dipaparkan dalam deskripsi pra siklus, deskripsi siklus I dan deskripsi siklus II di bawah ini.
1. Deskripsi Pra Siklus
Berdasarkan pengamatan terhadap proses belajar mengajar matematika peserta didik kelas III SDN Polehan 3 Kota Malang, sebelum dilaksanakan tindakan menunjukan adanya permasalahan. Proses pembelajaran matematika masih berpusat pada guru serta belum ada media pembelajaran yang menunjang, akibatnya peserta didik menjadi pasif dan kurang antusias dalam proses belajar mengajar. Terbukti dari hasil observasi pra siklus pada hasil tes soal evaluasi matematika menunjukan nilai rata-rata 54,07 yang berarti belum mencapai KKM (>75). Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 80 sedangkan nilai terendah 0. Selanjutnya ketuntasan belajar prasiklus sebanyak 9 peserta didik dinyatakan tuntas atau 33% dari keseluruhan peserta didik, sedangkan yang dinyatakan belum tuntas sebanyak 18 peserta didik atau 63% dari keseluruhan peserta didik.
2. Deskripsi Siklus I
	Pelaksanaan siklus I ini berlangsung pada hari kamis tanggal 22 Agustus 2024. Pada tahap perencanaan tindakan penulis menyusun modul ajar matematika serta media kantong perkalian, daftar presensi peserta didik, instrumen tes evaluasi, dan lembar kerja peserta didik. Tahap pelaksanaan tindakan penulis melaksanakan tindakan pembelajaran matematika dengan materi perkalian bilangan cacah sampai 100, dengan menggunakan media kantong perkalian. Selanjutnya pada tahap observasi dilakukan peneliti juga sebagai seorang guru praktek yang akan mengamati selama kegiatan pembelajaran matematika menggunakan kantong perkalian. Setelah tindakan pembelajaran terlaksana secara keseluruhan, maka dilakukan refleksi sebagai bahan perbaikan dengan membandingkan hasil tindakan selama proses pembelajaran dengan indikator yang diharapkan.
	Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran kantong perkalian pada peserta didik kelas III SDN Polehan 3 Kota Malang. Dapat diperoleh data hasil belajar matematika siklus I pada peserta didik kelas III SDN Polehan 3 Kota Malang setelah dilaksanakannya tes evaluasi di akhir siklus I. Nilai rata-rata kelas 74,81 dengan nilai tertinggi 100, sedangkan nilai terendah 20. Ketuntasan belajar siklus I diperoleh data tuntas sebanyak 16 peserta didik atau 59% dari keseluruhan peserta didik. Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 11 peserta didik atau 51% dari keseluruhan peserta didik. Artinya, hasil belajar siklus I belum memenuhi indikator hasil pencapaian 80% maka perlu dilakukan tindak lanjut siklus II. 
3. Deskripsi Siklus II
Pelaksanaan siklus II ini berlangsung pada hari senin tanggal 02 September 2024. Pada tahap perencanaan tindakan penulis menyusun modul ajar matematika serta media kantong perkalian, daftar presensi peserta didik, instrumen tes evaluasi, dan lembar kerja peserta didik. Tahap pelaksanaan tindakan penulis melaksanakan tindakan pembelajaran matematika dengan materi perkalian bilangan cacah sampai 100, dengan menggunakan media kantong perkalian. Selanjutnya pada tahap observasi dilakukan peneliti juga sebagai seorang guru praktek yang akan mengamati selama kegiatan pembelajaran matematika menggunakan kantong perkalian. Setelah tindakan pembelajaran terlaksana secara keseluruhan, maka dilakukan refleksi sebagai bahan perbaikan dengan membandingkan hasil tindakan selama proses pembelajaran dengan indikator yang diharapkan.
Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika dengan menggunakan media kantong perkalian pada peserta didik kelas III  SDN Polehan 3 Kota Malang.  Dapat diperoleh data hasil belajar matematika siklus I pada peserta didik kelas III SDN Polehan 3 Kota Malang setelah dilaksanakannya tes evaluasi di akhir siklus II. Nilai rata-rata kelas 94,61 dengan nilai tertinggi 100, sedangkan nilai terendah 60. Ketuntasan belajar siklus II diperoleh data tuntas sebanyak 24 peserta didik atau 92% dari keseluruhan peserta didik yang hadir 26. Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 2 peserta didik atau 8% dari keseluruhan peserta didik yang hadir 26. Artinya, hasil belajar matematika siklus II telah memenuhi indikator hasil pencapaian sebanyak 80%, sehingga penerapan media kantong perkalian dalam pembelajaran matematika pada kelas III SDN Polehan 3 Kota Malang dinyatakan berhasil meningkat proses dan hasil belajar.
Pembahasan
Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan dimana untuk mengetahui penerapan media kantong perkalian untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas 3 SDN Polehan 3 Malang. Pada tahap prasiklus penulis melakukan pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran matematika berlangsung. Dalam pembelajaran tersebut belum ada media pembelajaran yang menunjang, guru hanya menjelaskan dengan buku saja. Hal tersebut menjadi tolak ukur dalam hasil ketuntasan nilai tes prasiklus peserta didik pada lembar evaluasi sebanyak 9 peserta didik dinyatakan tuntas atau 33% dari keseluruhan peserta didik, sedangkan yang dinyatakan belum tuntas sebanyak 18 peserta didik atau 63% dari keseluruhan peserta didik. Berdasarkan data tersebut maka perlu dilakukan tindakan perbaikan proses pembelajaran dengan meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas III SDN Polehan 3 Kota Malang melalui penerapan media kantong perkalian.
Proses pembelajaran matematika dengan penerapan media kantong perkalian dilaksanakan secara keseluruhan pada siklus I dan siklus II. Terbukti dari data hasil tes peserta didik nilai rata-rata kelas  pada siklus I sebesar 74,81. Pencapaian tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan peneliti yaitu sebesar 80%, oleh karena itu diadakan refleksi sebagai perbaikan pada siklus II. Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 94,61. Berdasarkan pencapaian ketuntasan pada siklus II, maka hasil pelaksanaan tindakan pada siklus II telah mencapai indikator ketuntasan yang ditetapkan peneliti sebesar 80% peserta didik tuntas.
Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I peserta didik belum memahami cara memperagakan media, hal itu disebabkan mereka tidak terbiasa belajar dengan menggunakan media pembelajaran. Terdapat peserta didik cukup senang dalam. melakukan pembelajaran dengan menggunakan media kantong perkalian, meskipun beberapa peserta didik mengeluh karena tidak diberi kesempatan untuk menggunakan media pembelajaran. Kekurangan pada siklus I ini akan diperbaiki pada kegiatan siklus II, pada siklus II semakin banyak peserta didik yang antusias dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran kantong perkalian. 
 Guru bukan hanya sebagai pendidik ataupun pengajar, tapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.  Menerapkan media kantong perkalian dalam pembelajaran peserta didik dapat merespon pertanyaan dari guru, peserta didik dapat memecahkan masalah, peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan mudah, peserta didik mempunyai kemampuan untuk menemukan hasil akhir sehingga peserta didik menjadi lebih aktif serta dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan uraian penelitian yang telah dipaparkan, maka penerapan media kantong perkalian untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas 3 SDN Polehan 3 Malang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena penggunaan media pembelajaran kantong perkalian memiliki sejumlah manfaat signifikan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, pemahaman konsep yang diterima oleh peserta didik menjadi lebih meningkat, peserta didik menjadi tidak mudah bosan dengan pembelajaran yang dilaksanakan, peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan materi bilangan cacah, dan guru dapat dengan mudah mengidentifikasi siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian, Serta guru dapat memberikan pengayaan bagi peserta didik yang sudah menguasai konsep dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian Sunny (2023), diperoleh maka sebagai seorang guru dalam menerapkan media konkret hendaknya dapat mengetahui karakteristik siswa dan pemilihian media harus disesuaikan dengan materi ketika diajarkan. Sebagai seorang guru juga harus selalu fokus bahwa dalam tujuan penggunaan media pembelajaran salah satunya ialah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Semakin baik media konkret yang digunakan kepada siswa maka akan meningkat pula hasil belajar siswa.
Kesimpulan
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kantong perkalian dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah sampai 100 pada siswa kelas III SDN Polehan 3 Malang. Peningkatan hasil belajar terlihat dari nilai rata-rata pada setiap tahapan penelitian, yang mana pada tahap prasiklus peserta didik belum memahami materi perkalian bilangan cacah sampai 100. Hal tersebut terlihat dari rata-rata hasil nilai tes terendah peserta didik semakin meningkat pada setiap pengambilan data. Nilai rata-rata pra siklus 54.07 kemudian siklus I diperoleh nilai rata-rata 74.81, pada siklus II hasil nilai rata-rata semakin meningkat yaitu 94.61. Hasil belajar matematika siklus II telah memenuhi indikator hasil pencapaian sebanyak 80%, sehingga penerapan media kantong perkalian dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik kelas III SDN Polehan 3 Kota Malang Tahun Pelajaran 2024/2025.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang terdapat saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih aktif mengikuti pembelajaran dan memberikan sikap positif terhadap hasil aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik hendaknya lebih memahami konsep materi pelajaran dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran serta peserta didik belajar secara berkelompok dan saling bertukar pengetahuan, guna memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang dapat meningkatkan hasil belajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memantau proses pembelajaran agar lebih efektif terhadap hasil belajar. Penerapan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam kegiatan belajar mengajar dapat dijadikan referensi untuk memperbaiki mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah sehingga meningkatkan. kepercayaan diri masyarakat kepada sekolah.  
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